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Abstract. This research examines the role of parents in encouraging students' learning achievement at SMP 

Negeri 8 Palangka Raya. The purpose of this study was to determine the role of parents in encouraging student 

achievement in all conditions at SMP Negeri 8 Palangka Raya. The method used was descriptive method with 

interview techniques to two interviewee with different socio-economic backgrounds. The results showed that 

parents' involvement in guiding students, implementing time discipline, limiting the use of gadgets, and providing 

moral support and learning facilities play an important role in the success of students' academic and non-

academic achievements. The challenges faced, such as time constraints and busy work schedules, both interviewee 

still try to support students' education through monitoring technology, open communication, and providing 

learning motivation. This research confirms that socio-economic status in various conditions is not the main 

factor that determines learner achievement, but rather the support and active involvement of parents. 
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Abstrak. Penelitian ini mengkaji peran orang tua dalam mendorong prestasi belajar peserta didik di SMP Negeri 

8 Palangka Raya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran orang tua dalam mendorong prestasi 

peserta didik di segala kondisi di SMP Negeri 8 Palangka Raya. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif 

dengan teknik wawancara terhadap dua narasumber dengan latar belakang sosial-ekonomi berbeda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam membimbing peserta didik, menerapkan disiplin 

waktu, membatasi penggunaan gawai, serta memberikan dukungan moral dan fasilitas belajar berperan penting 

dalam keberhasilan prestasi akademik dan non-akademik peserta didik. Tantangan yang dihadapi seperti 

keterbatasan waktu dan kesibukan pekerjaan, kedua narasumber tetap berusaha mendukung pendidikan peserta 

didik melalui pemantauan teknologi, komunikasi yang terbuka, dan pemberian motivasi belajar. Penelitian ini 

menegaskan bahwa status sosial-ekonomi dalam berbagai kondisi bukan faktor utama yang menentukan prestasi 

peserta didik, melainkan dukungan serta keterlibatan aktif orang tua.  

 

Kata Kunci: Peran Orang Tua, Prestasi Belajar, Sosial-Ekonomi 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam membentuk 

karakter dan masa depan generasi muda. Salah satu lembaga pendidikan yang memiliki peran 

penting dalam membentuk generasi penerus bangsa adalah jenjang Sekolah Menengah 

Pertama. Pada tingkat SMP, peserta didik mulai menghadapi tantangan yang lebih kompleks 

dalam dunia akademik dan perkembangan sosial yang memengaruhi cara mereka belajar 

berinteraksi. Salah satu motivasi peserta didik dalam mendukung prestasinya adalah peran 

orang tua. 

Peran orang tua memiliki dampak yang signifikan terhadap keberhasilan peserta didik 

dalam belajar. Faktor-faktor seperti tingkat pendidikan orang tua, besarnya pendapatan, tingkat 

perhatian dan bimbingan yang diberikan, keharmonisan dalam keluarga, kedekatan hubungan 
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antara orang tua dan peserta didik, serta kondisi lingkungan rumah yang kondusif atau tidak, 

semuanya berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar peserta didik. Dukungan orang tua 

memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk dan mempertahankan minat belajar 

peserta didik di SMP Negeri 8 Palangka Raya, Kalimantan Tengah. Penelitian ini sejalan 

dengan temuan dari beberapa peneliti terkemuka yaitu Sitepu, dkk (2022). 

SMP Negeri 8 Palangka Raya sebagai salah satu sekolah yang memiliki beragam latar 

belakang peserta didik sehingga orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam 

membantu peserta didik meraih prestasi, baik aspek akademik maupun non-akademiknya. 

Tidak hanya sebagai pihak yang menyediakan kebutuhan materi dan psikologis, orang tua juga 

berperan sebagai motivator, pembimbing, dan pengawas dalam proses pendidikan peserta 

didik. Namun, tantangan yang dihadapi oleh orang tua dalam mendukung prestasi peserta didik 

tidaklah mudah. Berbagai kondisi seperti keterbatasan ekonomi, jarak yang jauh dari sekolah, 

hingga situasi sosial yang tidak selalu mendukung, sering kali menjadi hambatan dalam proses 

pendidikan peserta didik. Sementara itu, peran orang tua yang aktif dan penuh perhatian dapat 

memberikan dampak positif yang signifikan terhadap perkembangan akademik peserta didik, 

baik itu dalam prestasi yang tinggi, pengelolaan waktu yang baik, serta peningkatan rasa 

percaya diri.  

Berdasarkan pembahasan di atas, penelitian ini berfokus pada pentingnya peran orang tua 

dalam mendorong prestasi akademik dan non-akademik peserta didik di SMP Negeri 8 

Palangka Raya dalam kondisi apapun. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui 

tantangan yang dihadapi orang tua dalam mendorong prestasi peserta didik di berbagai kondisi, 

dan strategi yang diterapkan oleh orang tua untuk mengatasi hambatan dalam mendukung 

pendidikan peserta didik. 

Rumusan Masalah 

 Bagaimana peran orang tua dalam mendorong prestasi peserta didik di SMP Negeri 8 

Palangka Raya? 

 Bagaimana tantangan yang dihadapi orang tua dalam mendorong prestasi peserta didik di 

berbagai kondisi di SMP Negeri 8 Palangka Raya? 

 Bagaimana strategi yang diterapkan oleh orang tua untuk mengatasi hambatan dalam 

mendukung pendidikan peserta didik di SMP Negeri 8 Palangka Raya? 

Tujuan Penelitian 

 Menjelaskan peran orang tua dalam mendorong prestasi peserta didik di SMP Negeri 8 

Palangka Raya. 
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 Menjelaskan tantangan yang dihadapi orang tua dalam mendorong prestasi peserta didik di 

berbagai kondisi di SMP Negeri 8 Palangka Raya. 

 Menjelaskan strategi yang diterapkan oleh orang tua untuk mengatasi hambatan dalam 

mendukung pendidikan peserta didik di SMP Negeri 8 Palangka Raya. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif untuk 

mengetahui peran orang tua dalam mendorong prestasi peserta didik di segala kondisi. 

Pendekatan kualitatif adalah metode penelitian yang berfokus pada pemahaman mendalam 

terhadap fenomena sosial melalui eksplorasi makna, pengalaman, dan perspektif individu atau 

kelompok yang kemudian dipergunakan sebagai sarana analisis.  

Metode penelitian yang digunakan termasuk dalam jenis penelitian deskriptif, yakni 

suatu pendekatan yang bertujuan untuk menggambarkan kondisi nyata dari suatu objek. 

Menurut Sukmadinata (2010:72), penelitian deskriptif dimaksudkan untuk menguraikan atau 

memotret fenomena-fenomena yang terjadi, baik yang berlangsung secara alami maupun yang 

merupakan hasil rekayasa manusia. Dalam penelitian ini, tidak dilakukan perlakuan, 

manipulasi, maupun perubahan terhadap variabel-variabel bebas, melainkan hanya menyajikan 

situasi sebagaimana adanya sesuai dengan kenyataan. Penelitian ini bermaksud memberikan 

gambaran mengenai peran orang tua dalam mendorong prestasi peserta didik di segala kondisi 

di SMPN 8 Palangka Raya. 

 Penelitian ini dilakukan di SMPN 8 Palangka Raya Jl. Temanggung Tilung, Menteng, 

Kec. Jekan Raya, Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah. Sumber data dalam penelitian 

adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.  

Dalam penelitian ini, penulis memanfaatkan dua jenis sumber data, yaitu: 

 Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh langsung oleh peneliti dari pihak pertama. 

Dalam konteks penelitian ini, sumber data primer berasal dari orang tua dan peserta didik 

di SMPN 8 Palangka Raya. 

 Sumber data sekunder, yaitu data pendukung yang diperoleh peneliti dari sumber 

tambahan, biasanya berupa dokumen atau arsip. Pada penelitian ini, observasi, wawancara, 

dan dokumentasi digunakan sebagai bahan pendukung yang berperan sebagai sumber data 

sekunder. 

Adapun teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah melalui wawancara 

dan dokumentasi. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peserta didik di SMP  Negeri 8 Palangka Raya mempunyai latar belakang keluarga 

yang sangat heterogen baik dari sisi pendidikan, ekonomi, sosial dan budaya yang mewarnai 

keberadaaan peserta didik, sehingga memunculkan minat peserta didik dalam mengikuti 

sebuah mata pelajaran berbeda-beda. Hal ini sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar dari 

peserta didik itu sendiri, prestasi belajar peserta didik dapat dipengaruhi oleh minat belajar 

anak, karena itu minat belajar peserta didik haruslah selalu ditumbuhkan agar prestasi belajar 

yang diharapkan akan tercapai sehingga kualitas pendidikan akan lebih baik.  

Penelitian mengenai peran orang tua dalam mendorong prestasi peserta didik di SMP 

Negeri 8 Palangka Raya mengungkapkan berbagai temuan yang menarik dan memberikan 

gambaran mendalam mengenai dampak yang diberikan oleh keterlibatan orang tua dalam 

proses pendidikan peserta didik mereka. Berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara 

dengan orang tua dan peserta didik, berikut adalah hasil penelitian beserta pembahasannya:  

Peran Orang Tua dalam Mendorong Prestasi Peserta Didik di SMP Negeri 8 Palangka 

Raya  

Dukungan orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk dan 

mempertahankan minat belajar peserta didik di SMP Negeri 8 Palangka Raya. Berdasarkan 

hasil wawancara yang telah dilakukan, penulis mengambil dua narasumber dengan status 

sosial-ekonomi yang berbeda. Narasumber pertama memiliki profesi sebagai satpam di SMP 

Negeri 8 Palangka Raya dan memiliki anak yang bersekolah di SMP Negeri 8 Palangka Raya, 

kelas VII-5. Sementara itu, narasumber kedua memiliki profesi sebagai guru agama di SMP 

Negeri 8 Palangka Raya dan memiliki anak yang bersekolah di SMP Negeri 8 Palangka Raya, 

kelas VII-2.  

Hasil wawancara narasumber pertama yang berprofesi sebagai satpam mengungkapkan 

bahwa ia sebagai orang tua sangat berperan aktif dalam membimbing dan mengarahkan 

anaknya. Orang tua juga membiasakan anak untuk disiplin dalam mengatur waktu sebagai 

upaya menanamkan nilai-nilai ketertiban, serta membatasi penggunaan gawai guna menjaga 

keseimbangan antara waktu belajar, bermain gawai, dan melakukan aktivitas lainnya. Mereka 

sangat mendukung bakat akademik dan non-akademiknya. Selain itu, orang tua tidak memberi 

tekanan pada anak dalam prestasi akademik maupun non-akademik sehingga anak belajar 

dengan motivasi dari dirinya sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa anaknya memiliki kesadaran 

dan keinginan untuk belajar tanpa harus diperintahkan oleh orang tua. Dalam wawancara, 

narasumber menyampaikan: 
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“Saya selalu mencari waktu untuk memberikan motivasi belajar kepada anak saya, walaupun 

saya sibuk kerja. Saya ajarkan dia disiplin waktu dan membatasi penggunaan gawai agar 

seimbang antara belajar dan bermain.” 

 Dukungan ini diberikan tanpa tekanan terhadap pencapaian akademik tertentu. Hal ini 

menjadikan anak belajar dengan dorongan dari dalam dirinya sendiri, bukan karena tekanan 

orang tua. Hal ini ditegaskan oleh narasumber: 

“Saya tidak pernah memaksa anak untuk berprestasi, tapi membiarkan dia berkembang sesuai 

keinginannya. Kalau anak saya semangat sendiri, itu karena dia memang mau belajar, bukan 

karena dipaksa.” 

 Kemudian, hasil wawancara narasumber kedua yang berprofesi sebagai guru 

mengungkapkan bahwa orang tua memiliki peran membimbing anak dalam belajar dan 

memfasilitasi kebutuhan belajarnya, seperti menyediakan sumber belajar yang memadai. 

Tindakan lainnya, orang tua memantau penggunaan gawai melalui aplikasi family link sehingga 

dapat memberikan laporan aktivitas digital yang diakses oleh anaknya. Aplikasi sehingga 

menciptakan lingkungan belajar aman. Selanjutnya, orang tua memberikan dukungan dengan 

meluangkan waktu untuk memberikan kesempatan bagi anaknya untuk menceritakan 

pengalaman belajar atau aktivitas yang dilakukannya di sekolah sehingga menciptakan 

komunikasi yang baik antara orang tua dan anak.  

 Orang tua bertanggung jawab untuk memberikan nutrisi yang baik bagi tumbuh 

kembangnya, seperti memberikan susu dan makanan bergizi lainnya. Pada prestasi non-

akademik anak, orang tua ikut serta untuk mengembangkan minat dan bakat anak, seperti 

membebaskan anak untuk mengikuti ekstrakurikuler yang sesuai dengan minatnya. Orang tua 

juga tidak memberi tekanan dalam hal prestasi, baik akademik maupun non-akademik. Dengan 

demikian, prestasinya tetap stabil karena motivasi belajar berasal dari dalam dirinya sendiri, 

bukan dari tekanan eksternal. Dalam wawancara, narasumber menjelaskan: 

“Kalau anak saya minta buku atau fasilitas belajar lainnya, saya selalu usahakan. Anak saya 

juga suka seni, jadi saya dukung dia masuk sanggar tari sejak kelas 2 SD. Itu keinginannya 

sendiri, bukan saya yang paksa.” 

Pemantauan terhadap penggunaan teknologi juga dilakukan secara aktif: 

“Saya pantau penggunaan HP anak lewat aplikasi, dan setiap malam saya sempatkan waktu 

untuk ngobrol tentang aktivitasnya di sekolah. Itu penting supaya anak merasa didengar.” 

Keterlibatan orang tua juga tampak dalam membangun komunikasi yang baik, 

memberikan nutrisi, serta mendukung minat dan bakat anak, khususnya dalam bidang seni. 

Narasumber menambahkan: 
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“Kami selalu berusaha menyenangkan hati anak. Kalau dia minta pakaian tari atau 

perlengkapan lain untuk mendukung hobinya, kami usahakan. Kalau tidak bisa, kami beri 

pengertian.” 

Orang tua juga mengungkapkan bahwa mereka tidak memberikan tekanan kepada anak 

untuk selalu menjadi yang terbaik dalam bidang tertentu: 

“Kalau dia bilang matematika susah, ya kami tidak paksa dia harus les. Kami lebih memilih 

membimbing anak berdasarkan minat dan potensi yang dimilikinya.” 

 Setiap peserta didik memiliki kecerdasan berbeda-beda sehingga diperlukan 

keterlibatan orang tua yang dapat membantu memperkuat perilaku positif, mengembangkan 

keterampilan sosial, dan menjadi karakter yang lebih baik. Dukungan dan peran aktif orang tua 

yang positif membantu anak meraih prestasi yang membanggakan, baik dalam bidang 

akademik maupun non-akademik. Prestasi belajar anak merupakan cerminan dari proses 

pendidikan yang telah mereka jalani seperti pada narasumber pertama memperoleh peringkat 

kelima di kelas VII-5 yang sejak kecil meraih prestasi stabil dari aspek akademik, yaitu selalu 

berada pada posisi lima besar. Sementara itu, narasumber kedua memperoleh peringkat ketiga 

di kelas VII-2 yang sejak kecil meraih prestasi stabil dari aspek, yaitu selalu berada pada posisi 

sepuluh besar sedangkan prestasi non-akademiknya memasuki sanggar tari sejak kelas 2 SD.  

Tantangan yang Dihadapi Orang Tua dalam Mendorong Prestasi Peserta Didik di 

Berbagai Kondisi di SMP Negeri 8 Palangka Raya  

Hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya strategi pengawasan yang efektif dalam 

mendukung prestasi pendidikan anak. Meskipun banyak orang tua telah menggunakan strategi-

strategi dalam mendukung anak, tetapi masih terdapat tantangan yang perlu diatasi karena 

setiap orang tua memiliki cara masing-masing dalam mendukung pendidikannya, terutama 

ketika menghadapi hambatan yang sering kali muncul. Hasil wawancara dengan dua orang tua 

yang memiliki profesi berbeda, yaitu seorang satpam dan seorang guru, kita bisa melihat 

bagaimana mereka mengatasi tantangan tersebut dengan strategi yang unik. 

 Narasumber pertama, seorang satpam mengajarkan nilai-nilai ketekunan dan tanggung 

jawab kepada anak dalam setiap kesempatan yang ada. Meski sibuk dengan pekerjaannya, ia 

selalu mencari waktu untuk memberikan motivasi belajar kepada anaknya. Ketika memiliki 

kesempatan, ia juga membantu anak mengatasi kesulitan belajar yang dihadapi. Dalam 

wawancara ia menyampaikan: 

“Saya selalu kasih semangat ke anak supaya terus belajar. Walaupun saya kerja pagi sampai 

sore, saya sempatkan waktu untuk ngobrol dan bantu dia kalau ada kesulitan pelajaran.” 
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 Ia juga menekankan bahwa dukungan moral adalah hal penting agar anak tetap 

memiliki semangat dalam belajar. Namun, ia menyadari keterbatasan dalam mendampingi 

anak secara intensif karena kesibukan kerja: 

“Kadang saya merasa kurang bisa dampingi belajar terus-terusan karena kerjaan. Tapi saya 

selalu bilang sama anak, belajar itu penting supaya bisa capai cita-citanya.” 

Orang tua memiliki peran penting dalam mendukung prestasi belajar anak, tetapi tidak 

jarang menghadapi berbagai tantangan. Seperti yang dialami oleh seorang satpam, waktu 

luangnya sangat terbatas karena harus bekerja dalam jam yang panjang dan tidak selalu bisa 

mendampingi saat belajar di rumah. Profesi sebagai satpam umumnya menuntut jam kerja yang 

padat dari pagi hingga sore, sehingga menyulitkan untuk memberikan perhatian maksimal 

kepada anak pada siang hari. Kondisi ini menjadi tantangan tersendiri bagi orang tua tersebut 

untuk memastikan anaknya tetap termotivasi dan mendapatkan bimbingan yang cukup.  

Tantangan lain yang kerap dihadapi narasumber pertama dalam mendorong prestasi 

belajar anak adalah keterbatasan pengetahuan atau keterampilan dalam membantu anak 

memahami materi pelajaran. Namun, hal ini tidak menjadi hambatan bagi anaknya untuk terus 

belajar karena ia memiliki motivasi belajar yang tinggi agar bisa mencapai cita-citanya sebagai 

seorang guru. Hal ini sejalan dengan teori Arum dkk. (2022) yang mengungkapkan bahwa 

kepercayaan diri yang tinggi dalam diri peserta didik disebabkan adanya minat belajar yang 

kuat, dan merasa lebih puas dengan pencapaian mereka  

 Sementara itu, tantangan yang dihadapi seorang guru yang juga berperan sebagai orang 

tua sungguhlah kompleks dan menuntut. Selain mengajar dan memberikan pendidikan kepada 

murid-muridnya di sekolah, ia juga dihadapkan pada tanggung jawab untuk membantu istrinya 

menjaga toko setelah pulang kerja. Kesibukan ini menyebabkan waktu yang tersedia untuk 

keluarganya menjadi sangat terbatas. Meski memiliki pemahaman yang mendalam mengenai 

pentingnya pendidikan, serta pengetahuan yang cukup untuk membantu dalam belajar, 

keterbatasan waktu menjadi hambatan utama. Ia sering kali merasa tidak memiliki cukup 

kesempatan untuk sepenuhnya mengawasi atau membimbing anak dalam menjalani proses 

belajar mengajar di rumah. 

Strategi yang Diterapkan oleh Orang Tua untuk Mengatasi Hambatan dalam 

Mendukung Pendidikan Peserta Didik. 

 Setiap orang tua memiliki cara masing-masing dalam mendukung pendidikan anak, 

terutama ketika menghadapi hambatan yang sering kali muncul. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan dua orang tua yang memiliki profesi berbeda, yaitu seorang satpam dan seorang guru, 

dapat terlihat bagaimana mereka mengatasi tantangan tersebut dengan strategi yang unik. 
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 Narasumber pertama, seorang satpam mengajarkan nilai-nilai ketekunan dan tanggung 

jawab kepada anaknya dalam setiap kesempatan yang ada. Meski sibuk dengan pekerjaannya, 

ia selalu mencari waktu untuk memberikan motivasi belajar. Ia memahami bahwa dukungan 

moral sangat penting untuk membangkitkan semangat belajar anaknya. Ketika memiliki 

kesempatan, ia juga membantu anak mengatasi kesulitan belajar yang dihadapi. Dalam 

wawancara ia menyampaikan: 

“Walaupun kerjaan padat, saya tetap sempatkan waktu untuk ngobrol dan kasih semangat ke 

anak. Kalau dia lagi bingung soal pelajaran, saya bantu sebisa mungkn.” 

 Keterbatasan waktu yang dimiliki oleh narasumber pertama tidak menghalanginya 

untuk berperan aktif dalam pendidikan anaknya. Ia memanfaatkan setiap momen berharga 

untuk memberikan dukungan dan bimbingan. Dengan cara ini, ia berharap pada anak agar bisa 

memahami pentingnya pendidikan dan belajar dengan tekun serta bertanggung jawab. 

 Narasumber kedua, seorang guru, menerapkan strategi yang berbeda dalam mendukung 

pendidikan anak nya. Ia memantau proses belajar anak melalui aplikasi, sehingga bisa tetap 

terlibat meski sedang sibuk dengan pekerjaannya. Dengan bantuan teknologi, ia dapat 

mengetahui perkembangan belajarnya secara real-time dan memberikan masukan yang 

diperlukan. 

 Selain itu, narasumber kedua juga menjalin komunikasi yang baik dan selalu 

memberikan kesempatan kepada anaknya untuk bercerita tentang hal-hal yang dialaminya 

setiap hari. Dengan begitu, ia bisa memahami perasaan dan kebutuhan anaknya, serta 

memberikan dukungan yang lebih tepat sasaran. Komunikasi yang terbuka ini juga membantu 

merasa lebih diperhatikan dan dihargai. 

 Dua strategi yang diterapkan oleh orang tua tersebut menunjukkan betapa pentingnya 

peran mereka dalam mendukung pendidikan peserta didik. Meski memiliki keterbatasan waktu 

dan kesibukan, mereka tetap berusaha memberikan yang terbaik bagi peserta didiknya. 

Dukungan moral, pemantauan melalui teknologi, dan komunikasi yang baik menjadi kunci 

keberhasilan dalam mengatasi hambatan-hambatan yang ada. 

Setiap orang tua memiliki cara yang berbeda-beda dalam mendukung pendidikan 

anaknya, yang terpenting adalah niat dan usaha untuk terus mendampingi serta memberikan 

dukungan kepada anak, agar mereka dapat meraih prestasi yang optimal dalam pendidikan. 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini menyimpulkan pentingnya strategi pengawasan yang efektif dalam 

mendukung prestasi anak. Hasil wawancara menunjukkan bahwa peran orang tua sangat 
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penting dalam mendorong prestasi belajar peserta didik di SMP Negeri 8 Palangka Raya, 

terlepas dari status sosial-ekonomi mereka. Narasumber pertama, seorang satpam, 

menunjukkan peran aktif dalam membimbing dan mengarahkan dengan menerapkan 

kedisiplinan waktu dan membatasi penggunaan gawai. Sementara itu, narasumber kedua, 

seorang guru agama, memanfaatkan teknologi untuk memantau proses belajar serta menjalin 

komunikasi yang baik dengan anaknya. Meskipun menghadapi tantangan seperti keterbatasan 

waktu dan pengetahuan, kedua narasumber tetap berusaha memberikan dukungan moral dan 

fasilitas belajar yang memadai.  

 Strategi yang diterapkan meliputi memanfaatkan setiap kesempatan untuk memberikan 

motivasi, menggunakan aplikasi untuk memantau penggunaan gawai, dan meluangkan waktu 

untuk mendengarkan pengalaman anaknya. Kondisi sosial ekonomi yang berbeda tidak 

mempengaruhi prestasi belajarnya karena yang terpenting adalah niat dan usaha orang tua 

dalam mendampingi serta memberikan dukungan kepada anaknya. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa anak dari kedua narasumber yang berbeda tetap meraih prestasi yang 

stabil, baik dalam aspek akademik maupun non-akademik, karena motivasi belajar yang berasal 

dari dalam diri mereka sendiri, bukan dari tekanan eksternal. 

 Saran bagi Orang Tua: untuk mendorong prestasi peserta didik, orang tua sebaiknya 

terus memberikan dukungan moral dan motivasi belajar yang positif. Luangkan waktu untuk 

mendengarkan pengalaman anak serta memantau proses belajar mereka, baik secara langsung 

maupun dengan bantuan teknologi. Hindari memberi tekanan berlebihan dan biarkan mereka 

belajar dengan motivasi dari dalam diri. Tetaplah memberikan keseimbangan antara waktu 

belajar, bermain, dan aktivitas lainnya, serta pastikan mendapatkan nutrisi yang baik untuk 

mendukung tumbuh kembangnya. 

 Saran bagi Peserta didik: peserta didik sebaiknya memanfaatkan dukungan dan 

bimbingan untuk bersikap terbuka kepada orang tua, serta selalu mencari motivasi dari dalam 

diri untuk belajar dengan tekun. Manfaatkan teknologi dengan bijak untuk mendukung proses 

belajar dan hindari penggunaan gawai yang berlebihan. Ingatlah bahwa keseimbangan antara 

belajar, bermain, dan aktivitas lainnya sangat penting untuk menjaga kesehatan fisik dan 

mental. 

Saran bagi Peneliti Selanjutnya: Peneliti selanjutnya sebaiknya mempertimbangkan 

berbagai faktor sosial-ekonomi dan profesi orang tua dalam studi peserta didik. Penting untuk 

melihat bagaimana strategi yang berbeda dapat diterapkan oleh orang tua dalam mendukung 

pendidikan anaknya. Penelitian lebih lanjut juga dapat mengeksplorasi peran teknologi dalam 

memantau dan mendukung proses belajar peserta didik. Selain itu, peneliti perlu 
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memperhatikan bagaimana komunikasi yang baik antara orang tua dan peserta didik dapat 

mempengaruhi prestasi belajar dalam jangka panjang. 
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